SEMINAR KORUPSI PTIK

PEDOMAN PELAKSANAAN
TUGAS DI LAPANGAN
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pemberantasan tmdak pldana korup51 harus mengeimmur
conflik of interest (konflik kepentingan).

4. Harus mempunyai komitmen yang tinggi dalam
bertugas di kewilayahan, mencari pemberantasan tindak pidana korupsi, Konsisten artinya
tahu apa kendalanya di lapangan. seluruh kegiatan penyidikan sesuai dengan hukum dan
Nah kami melihat bahwal kendala menjunjung tinggi HAM, transparansi dan akuntabilitas
sebagai role dan eksepsi hanyalah untuk hal-hal tertentu,
pencegahan harus digalakkan melalui sistem pencegahan
sosialisasi dan asistensi, tegar dan pantang menyerah dari
dampak negatif yang timbul.
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seperti Profesor Seno Adji dan
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